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PENGARUH KEGIATAN KKN MAHASISWA
IAIN ANTASARI PALANGKARAYA TERHADAP PELAKSANAAN
PENDIDIKAN AGAMA MASYARAKAT DESA CEMPAKA MULIA
TIMUR KEC. CEMPAGA KAB. KOTAWARINGIN TIMUR

ABSTRAKSI

IAIN Antasari Palangkaraya sebagai salah satu Lembaga
Pendidikan Islam yang mempunyai tujuan membina dan
menggembangkan pendidikan Agama 1Islam, disampihg juga
membentuk generasi muslim yang berkepribadian Islam sesuai
dengan tuntutan dan tuntunan agama. Hal ini tidak hanya di
tujukan kepada siswa siswi di lingkungan IAIN itu sendiri
saja, akan tetapi di tujukan kepada seluruh kalangan
masyarakat Islam.

Untuk Merealisasikan tujuan tersebut maka IAIN
Antasari Palangkaraya melaksanakan salah satu tridarma
perguruan tinggi yakni dengan jalan melaksanakan program
KKN, atau menerjunkan langsung mahasiswanya ke masyarakat
dengan harapan disamping memberikan pengalaman Jlangsung
kepada siswa juga sebagai salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan agama di daerah pedesaan terlebih lagi dengan
adanya KKN dari mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya
diharapkan dapat meningkatkan pendidikan dan pengetahuan
agama masyarakat pedesaan, sebab masalah pendidikan ini
merupakan penentu berkembang dan tidaknya suatu agama.
Beranjak dari hal-hal demikian maka merupakan suatu hal
yang cukup menarik untuk di kaji dan di teliti. Dengan
demikian maka diadakanlah penelitian tentang pengaruh KKN
mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya terhadap pelaksanaan
pendidikan agama masyarakat.

Disamping 1itu juga penhelitian 1ini bertujuan untuk
mengetahui dan meneliti kegiatan KKN Mahasiswa IAIN
Antasari Palangkaraya di desa Cempaka Mulia Timur, serta
untuk mengetahui pelaksaan pendidikan agama masyarakat dan
hubungannya dengan KKN Mahasiswa IAIN Antasari. Disamping
itu penelitian ini diharapkan dapat bergunha untuk pengem-
bangan ilmu pengetahuan yang berkaiatan dengan peningkatan
mutu pendidikan agama dan sebagi sumber pemikiran serta
informasi bagi pihak yang terkait.

Sedangkan populasi dalam penelitian ini diambil dari
seluruh angota masyarakat yang berjumlah 1935 orang dan
kemudian di ambil sebanyak 193 orang atau 10 % dari selu-
ruh jumlah anggota masyarakat, dan ditambah dengan maha-
siswa KKN tersebut, yang akan dijadikan sebagai sampel,
dan beberapa orang yang diambil dari tokoh agama danh tokoh
masyarakat untuk dijadikan sebagai informan.



Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara, angket, dukumenter yang di
laksanakan secara bertahap dimana secara umum tahapan
tersebut meliputi:

- Tahapan pembuatan rencana penelitian

- Pengumpulan data

- Analisa data

~ Penyusunan hasil penelitian

Data vyang dicari dalam penelitian 1ini meliputi
kualitatif dan data kuantitatif di mana untuk data
kualitatif di sajikan dalam bentuk uraian dan data
kuantitatif akan dilakukan pengujian dengan rumus-rumus:
yang pertama dengan uji korelasi product moment, dan
dilanjutkan dengan uji signifikan korelasi dengan uji t
hitung, dan untuk menguji hepotesa digunakan uji rumus
regresi linier sederhana, sehinga nantinya diharapkan akan
terlihat gambaran pengaruh kegiatan tersebut.

Dari hasil uji korelasi productmoment di yang diambil
dari skor nilai kegiatan KKN dan pelaksanaan pendidikan
agama masyarakat di peroleh nilai r = 0,64 dan t hit =
11,63, pada tarap kepercayaan 99 %, di peroleh t tabel
2,63, dan pada tarap kepercayaan 95 %, di peroleh t tabel
2,00. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa t
hit = 11,63 > t tabel 2,63, pada tarap signifikan 1 %,
jadi antara ekegiatan KKN dengan pelaksanaan pendidikan
agama masyarakat terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.

Kemudian dari uji regresi linier sederhana di peroleh
nilai a = 13,95 dan nilai b = 0,6. Berdasarkan persamaan
ini maka dapat diperkirakan persamaan Y = a + bx ;
jika x = 1 maka persamaan y = 13,95 + 0,67 (1) 14,62,
jika x = 1 maka persamaan y = 13,95 + 0,67 (2) 15,59,
jika x = 1 maka persamaan y = 13,95 + 0,67 (3) = 15,56,
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai X
semakin tinggi pula nilai nilai y atau semakin baik
kegiatan KKN maka semakin baik pula pengaruhnya terhadap
pelaksanaann pendidikan agama masyarat. '

Dengan demikian maka akan terlihat Dbukti bahwa
pengaruh kegiatan KKN terhadap pelaksanaan pendidikan
agama masyarakat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan kualitas manusia Indonesia
seutuhnya, maka tugas pokok seluruh bangsa Indonesia
adalah melaksanakan pembangunan Nasional yang meliputi
seluruh aspek Kkehidupan manusia, baik jasmani maupun
rohani, tanpa mengenal batas sehingga betul-betul akan
terbentuk manusia yang bertanggung jawab dan mandiri
secara utuh.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut dapat
ditempuh melalui usaha peningkatan pendidikan agama masya-
rakat. Hal ini disebabkan kerena pendidikan agama merupa-
kan salah satu upaya peningkatan kualitas hidup, untuk
memerangi kebodohan dan keterbelakangan serta meningkatkan
sumber daya menusia secara utuh. Sebagaimana yang ditegas-
kan dalam ketetapan MPR RI Nomor I1I/MPR/1993, bahwa Pen-
didikan Nasional bertujuan untuk

Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia Indonesia,

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,

mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil,

berdisiplin, beretos kerja, serta peropesional dan
bertanggung jawab dan produktif, sehat jasmani dan

rohani. (GBHN 1993 ; 94)

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional tersebut maka



jelas bagi kita bahwa tujuan utama dari pembangunan adalah
membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Dengan demikian maka salah satu sarana yang
paling tepat untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui
upaya peningkatan pendidikan agama. Akan tetapi upaya ini
perlu melibatkan berbagai pihak, baik pemerintah maupun
masyarakat. Pemerintah berkewajiban mengarahkan dan men-
ciptakan suasana yang epektif sedang masyarakat sebagai
pelaku sekaligus sebagai sasaran dari pelaksanaan pendidi-
kan tersebut.

Masyarakat sebagi subyek dan sekaligus sebagai obyek
dari pendidikan, maka diharapkan kualitas hidupnya dari
tahun ketahun semakin meningkat, apalagi saat ini bangsa
kita telah menyelesaikan pembangunan jangka panjang tahap
II, dimana dari tahap ketahap pembangunan tersebut telah
banyak kemajuan yang telah dicapai. Akan tetapi dilain
pihak masih terlihat adanya tantangan yang masih belum
teratasi, terutana di daerah pedesaan, pada hal daerah
pedesaan ini merupakan wujung tombak dari pembangunan
nasional kita.

Kenyataan membuktikan bahwa masih ada sebagian dari
masyarakat Indonesia Yyanhg tertinggal, baik dari segi
ekonomi, sosial, budaya, politik dan terlebih lagi dalam
hal penmdidikan agama. Kondisi seperti inilah yang harus
mendapat perhatian dari berbagai pihak, sehingga pendidi-

kan agama masyarakat pedesaan betul-betul mendapat perha-



tian dan dapat berjalan seimbang dengan kemajuan dari pem-
bangunan Nasional kita.

Dalam rangka mengantisipasi persocalan diatas, maka
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya yang merupa-
kan salah satu lembaga pedidikan tinggi Agama Islam ikut
berperan dan merasa bertanggung jawab terhadap wusaha
peningkatan pendidikan agama masyarakat pedesaan dengan
jalan kagiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), sebagai realisasi
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Untuk tahun 1994, desa yang dipilih dan dijadikan
lokasi dari kegiatan KKN tersebut diantaranya adalah desa
Cempaka Mulia Timur. Dimana berdasarkan pedoman pelaksa-
haan KKN dinyatakan bahwa pemilihan desa-desa tersebut
didasarkan atas beberapa pertimbangan, seperti potensi
alam dan sumber daya manusia yang masih belum terbina dan
terkelola. Dari pertimbangan-pertimbangan seperti inilah,
maka desa-desa tersebut dianggap memerlukan uluran tangan
bimbingan dan arahan. Hal ini disebabkan karena tingkat
pengetahuan masyarakat, masih rendah dan terbatas, terle-
bih lagi masalah pengetahuan agama. Memang selama ini
usaha penigkatan pendidikan agama tersebut sudah mulai
dikembangkan, akan tetapi masih belum mencapai hasil yang
maksimal sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah dan
masyarakat adalam rangka peningkatan sumberdaya manusia
Indonesia.

Maka dari itu untuk menjawab tantangan diatas diperlu-



kan berbagai alternatif dan strategi yang tepat dalam
pelaksanaanya, antaralain dapat ditempuh melalui kegiatan
KKN, sebagai salah satu wujud dari Tri Dharma perguruahn
tinggi, yang berbentuk pengabdian langsung kepada masyara-
kat. KKN merupakan salah satu kegiatan yang memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang ada dimasyarakat terutama yang
berhubungan langsung dengan pendidikan agama khususnya.

Disamping itu perlu disadari bahwa KKN bersifat mem-
berikan bimbingan arahan dan berusaha menggerakan serta
memberikan motifasi melalui berbagai pendekatan dalam
rangka peningkatan pendidikan masyarkat, terutama melalu
pendekatan agama itu sendiri. Hal ini dikarenakan bahwa
dengan menggunakan pendekatan agama ini jauh lebih efektif
dibanding dengan pendekatan 1lain sebagaimana terlihat
dilapangan bahwa pendekatan 1ini memang 1lebih epektif
dibanding pendekatan lainnya, disamping juga disebabkan
karena sebagian masyarakat selalu memegang teguh ajaran
agamanya.

Demikian pula halnya dengan masyarakat desa Cempaka
Mulia Timur yang mayoritas beragama Islam. Dengan demikian
pelaksanaan KKN di daerah 1ini mendapat partisipasi dan
perhatian yang cukup tinggi dari masyarakatnya, terutama
dalam hal peningkatan pendidikan. Sehingga secara tidak
langsung kegiatan KKN 1itu memepunyai arti dan pengaruh

tersendiri bagi masyarakat.



Berangkat dari pemikiran dan latar belakang diatas,
maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang apakah ada pengaruh dari kegiatan KKN Mahasiswa
IAIN terhadappeningkatan pendidikan agama masyarakat,
dengan judul penelitian : "PENGARUH KEGIATAN KKN MAHASIS-
WA IAIN ANTASARI PALANGKARAYA TERHADAP PELAKSANAAN PENDID-
IKAN AGAMA MASYARAKAT DESA CEMPAKA MULIA TIMUR KEC. CEMPA-
GA KAB. KOTAWARINGIN TIMUR".

B. Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang diatas maka yang menjadi
pokok pemasalahan dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana kegiatan KKN mahasiswa IAIN Antasari Palang-
karaya di desa Cempaka Mulia Timur, khususnhya pada
program bidang pendidikan dan keagamaan.

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama masyarakat desa
Cempaka Mulia Timur.

3. Bagaimana kegiatan dan pengaruh KKN Mahasiswa IAIN
Antasari Palangkaraya Terhadap pelaksanaan pendidikan

agama masyarakat desa Cempaka Mulia Timur.

C. Kerangka Teori

Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang pengaruh
kegiatan KKN Mahasiswa IAIN Antasari Palangka Raya terha-
dap pelaksanaan pendidikan agama masyarakat desa Cempaka

Mulia Timur Kec. Cempaga Kab. Kotawaringin Timur, maka



perlu penulis memberikan gambaran pengertian—-pengertian

sebagai berikut :

1. Pengertian KKN

Sebagaimana yang dicantumkan pada Pedoman Kuliah
Kerja Nyata IAIN Antasari Palangkaraya dijelaskan sebagai
berikut

KKN merupakan kegiatan intrakurikuler dalam bentuk
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa secara interdisipliner dan lintas sektoral
dengan maksud mengembangkan kepekaan rasa dan kondisi
sosial mahasiswa serta membantu peroses pembangunan,
terutama dipedesaan.

(Pedoman Kuliah Kerja Nyata, 1995 : 2)

Sebagaimana yang dicantumkan pada pedoman KKN tersebut
secara umum diartikan sebagai suatu aktifitas perkuliahan
dalam bentuk pengabdian langsung kepada masyarakat yang
berkaitan dengan program perguruan tinggi secara inter-
disipliner dan 1lintas sektoral atau dengan kata 1lain
sebagai suatu kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan
dengan menerjunkan mahasiswa kemasyarakat, dengan tujuan
untuk melatih dan mengembangkan kepekaan siswa dengan
masalah di masyarakat serta membantu peroses pembangunan.
Sehingga di samping keahlian dalam bidangnya, mereka juga
mendapat kemampuan dalam memecahkan problem yang di hada-
pinya di masyarakat, terutama dipedesaan.

Disamping itu dalam Repelita III buku II Bab 17 di

katakan



KKN sebagai kegiatan yang bermanfaat baik untuk pen-
didikan mahasiswa 1itu sendiri maupun pembangunan
masyarakat, dapat lebih membantu meningkatkan relevan-
si pendidikan tinggi dengan pengarahan serta persiapan
yang mantap.

Berdasarkan kutipan dan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sasaran utama dari kegiatan KKN adalah
masyarakat pedesaan, sebagaimana yang dicantumkan dalam
kamus Enseklopedi Pendidikan

Program ini (KKN) merupakan salah sat program pemerin-
tah untuk melibatkan perguruan tinggi umum dan kKhusus-
wanya mahasiswa secara langsung dalam pengembangan
pedesaan antaralain :

Bidang prasarana dan sarana

Bidang produksi

Bidang pendidikan

Bidang sosial dan budaya

Bidang kebersihan

Bidang administrasi pemerintahan dan

Bidang pertanian dalam arti luas

(R Soegarda Poerbakawatja, H.A.H.Harahap 1980 : 799

:n-v.m ooon

Berdasarkan dari program tersebut, salah satu dianta-
ranya adalah program dalam bidang pndidikan. Sesuai
program tersebut, maka IAIN Antasari Palangka Raya sebagai
salah satu lembaga pendidikan tingkat tinggi yang ikut
melaksanakan KKN dipedesaan, juga ikut melaksanakan pro-
gram pendidikan , yang merupakan langkah peningkatan pen-
didikan agama masyarakat, sesuai dengan keberadaan IAIN
itu sendiri sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi
agama Islam.

Sedangkan KKN yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah KKN yang dilaksanakan pada periode tahun 1994/1995
yang berlokasi di desa Cempaka Mulia Timur. Adapun progran

yang dicanangkan dalam kegiatan KKN tersebut secara umum



meliputi dua hal pokok, yakni program khusus dan program

umum.

Sedangkan program yang terkait Tlangsung dengan

masalah peningkatan pendidikan agama itu meliputi :

.
.
.
-
0

a
b
c
d
e
f
g
h
.i
(

Penyuluhan pendidikan agama

Pembinaan sarana pendidikan

Pengadaan pasilitas belajar

Bimbingan belajar agama dimasyarakat
Pengelolaan pengajian

Mengadakan kegiatan ceramah

Mengadakan peringatan hari besar Islam
Pengelolaan TKA/TPA

Pembinaan tempat ibadah

Laporan kegiatan Mhs. KKN tahun 1994).

2. Pengertian Pendidikan Agama

Sebelum menjelaskan pengertian pendidikan agama

terlebih dulu akan dijelaskan tentang

A. Pengertian Pendidikan

a.

Pendidikan adalah usaha sadar teratur dan sistema-
tis dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada
orang lain (anak) yang sedang berperoses menuju
kearah kedewasaan. (H.M. Hanafi Anshari, 1982 : 29)
"Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam
pergauan dengan anak-anak untuk memimpin perkemban-
gan jasmani dan rohani kearah kedewasaan”.(Ngalim
Purwanto, 1987 : 11)

"Pendidikan adalah pembentukan kecakapan-kecakapan

pundamental secara imtelektual dan emosional kearah

alam sesama manusia"”.(Zahara Idris, t.t. : 9)

Berdasarkan defenisi tersebut diatas maka dapat disim-

pulkan bahwa yang dikatakan dengan pendidikan itu adalah

usaha

yang dilakukan seseorang dalam rangka memberikan



arahan dan bimbingan secara sadar , teratur sistematis
dan bertanggung jawab dalam upaya memimpin perkembangan
jasmani dan rohani siterdidik kearah kedewasaan yang
paripurna, dalam artian bawa pendidikan itu perlu dilak-
sankan terus menerus tanpa mengenal batas akhir.
B. Pengertian Agama
1. Suatu kepercayaan yang diimani manusia dalam usaha-
nya mencari hakekat dari hidupnya dan yang menga-
jarkan kepadanya tentang hubungan dengan Tuhan
tntang hakekat dan maksud dari segala sesuatu yang
ada.
(R. Soegarda Poerbakawatja, H.H.A. Harahap, 1980
=179

2. Ajaran kepercayaan yang mempercayai pada satu atau

bebarapa kekuatan ghaib yang mengatur dan menguasai
alam, manusia dan jalan hidupnya, baik hidupnya
didunia maupun kehidupannya diakhirat.

Shodiq SE. h Shalahuddin Chaery BA, 1983 : 8)

Dari pengertian agama 1ini maka dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa agama mengandung pengertian sebagai
sesuatu yang diimani atau diyakini keberadannya dan tidak
ada keraguan akan Kkebenarannya. Sedangkan agama yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah agama Islam, maka
dari itu keyakinan yang dimaksud dalam pengertian tersebut
adalah keyakinan terhadap hukum-hukum Islam.

Sedangkan pengertian pendidikan agama yang dikehen-
daki dalam penelitian ini adalah

a. Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan

rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju ter-
bentuknya keperibadian yang utama menurut aturan-
aturan Islam. (Ahmad D. Marimba, 1974 : 10)

b. Pendidikan agama Islam adalah bimbingan dan asuhan

yang diberikan kepada anak dalam perkembangan

jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat kedewa-
saan sesuai dengan ajaran agama Islam dan nhegara
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Republik Indonesia berdasarkan Fancasila. (Dep.
Agama RI, 1985/198B&6 : 10)
demikian berdasarkan dar pengertian diatas
idik mengan—
1 secara

Dengan
maka dapat disimpulkan bazhwa pendidikan agama itu

penagertian sebagaili suatu usaha yang disadari
csistematis dan bertanggung jawab dalam memberikan
dan sehubungan

dung
teratur,
bimbingan., arahan, asuhan s=rta pengaijaran,
dengan diadakannya kegiatan KKN Mahasizwa IAIN Antasari
adanya pengaruh positif terhadap
sebagaimana yang

diharapakan

Falangkaraya
pelaksanaan pendidikan agama masyarakat
judul peneslitian ini.

dicantumkan pada
mengajarkan

3. Pandangan Islam Terhadap Pendidikan
v vang
kehidupan baik

adalah agama yano universal
1 aspek

Islam
kFepada seluruh umat manusia berbagail
Di antara ajarn Islam vang univer-
kewajiban yang

duniawi maupun ukhrawi.
kaharusan atau
menuntut Ilmu

=al tersebut adalah tentang
setiap individu untuk
Umuim ,

kepada
keagamaan.

baik yang berhubungan dengan masalah

diberikan
pengetahuan, s
mavtpun yang berhungsn dengan masalah

Socsial,
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Mubhammad Saw

})‘{R

“’w‘%/) /‘AM(YL/AL w\/-ﬁ/;u

bagi

adalah Ekewajiban
(Assirojul

I1lmu
Muslim.

"Menuntut
HR. Bukhari

Artinya :
orang muslim

Munir: 418&)



Dengan demikiasn mabs wsrmombeh ilee masegostan cuaty

22 cukup mendasar dalam  pendangan  Islam,

terlebih lagi dalam masalah ilmu agama kita dituntut untuk
mempelajarinya sesual dengan kemampuan masing-masing. Hal
ini disebabkan karena Islam tidak menghendaki umatnya
menjadi umat yang bodoh dan terbelakang, karenanva dengan
ilmu pengetahuan Islam bsrharap agar umatnya mampu mengem-
bangkan potensi yang ada dalam dirinya dan mampu menemukan
nilai-nilai kebenaran, s=shingga ia skan dapat menempati

tempat vyang dijanjikan aleh Allah Swt, sebagaimana dalam

firman—Nya

=
K P B 8 I f'i S 2 o ’P‘ /'o

LY CA R Y e

#

A 4

QERAT PN UJJ :\\;j;\

Artinva @ "Allah akan meninggikan orang-orang vang beriman

diantara kamu dan orang-orang yang diberi 1lmu

=2=tahuan besberapa derajat...". 8.5 a1-

)]
|I|
arJ

FI!

Mujadallah : 11. (M. Athiyah Al-Abrasy, 1970
4
Disamping itu dengan ilmu kita dibharapkan akam menjadi
generasi yang kuat dan tidak mudah untuk digoyahkanm oleh
golongan yang lain dan akan mampu membentuk generasi Yy ang

lebih baik dimasa yang akan datang.
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4. Pentingnya Pendidikan Agama Dalam Masyarakat

Masyarkat merupakan unsur terpenting dan utama dalam
pelaksanaanh pendidikan, sebab masyarkat merupakan kelompok
terbesar dalam kelompok pergaulan, dimana dalam masyarakat
kita 1lebih banyak berperan dan bergaul. Maka dari itu
pendidikan perlu dikembangkan agar dapat menjadi pedoman
dalam pergaulan tersebut, sehingga apa yang berjalan di
masyarakat akan sesuai dengan tuntutan dan tuntunan agama.
Dengan demikian maka apabila hal ini diabaikan maka akan
sulit bagi kita untuk menemukan suatu masyarakat yang
selalu memegang teguh ajaran agamanya dimasa yang akan
datang.

Dengan demikian maka dalam menjalankan tugas pendidi-
kan agama dimasyarakat ini, sewajarnyalah berbagai pihak
menjalin kerjasama yang baik dan dengan perhatian yang
sepenuhnya sehingga terbina keserasian kehidupan beragama
dimasyarakat.

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam menjalankan
pendidikan dimasyarakat ini, antara lain dapat dilaksana-
kan dengan cara

- Membiasakan mereka dengan hidup sederhana

- Memperlakukan mereka dengan lemah lembut

- Membiasakan mereka hidup dengan cara-cara yang

Islami, baik dalam makan, minum, tidur, memberisalam
dan lain sebagainya.
(Rmayulis, 187 : 78)

5. Persepsi masyarkat Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan

Agama
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Penyelenggaraan pendidikan agama di lingkungan masya-
rakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan
luar sekolah yang seyogyanya dilaksankan disekolah dan
dirumah tangga (keluarga) lebih utama, akan tetapi dikare-
nakan keberadaan individu itu sendiri yang tidak terlepas
dari masyarakat, sehingga pelaksanaan pendidikan itu perlu
pula dilaksanakan dimasyarakat, terlebih lagi pendidikan
agama.

Akan tetapi mengenai aktifitas penyelenggaraan pendid-
ikan agama ada sebagian orang berpendapat, bahwa tempat
penyelenggaraan pendidikan agama itu merupakan tanggung
jawab sekolah dan keluarga. Maka apabila pendapat seperti
ini dipertahankan akan sulit bagi kita untuk menemukan
pendidikan agama di masyarakat bisa berjalan dan berkem-
bang sebagaimana yang diharapkan.

Sedangkan bentuk penyelenggaraan pendidikan agama
dimasyarakat sebenarnya cukup luas geraknya, diantaranya
dengan menciptakan suasana keagamaan dilingkungan tempat-
tempat ibadah, seperti pendayagunaan masjid secara maksi-
mal dalam rangka pembinaan generasi muda agar dapat bersa-
ma-sama melakukan kegiatan keagamaan, seperti

a. Menjadikan masjid sebagi tempat pangkalan bertolak

untuk memsuki kehidupan sehari-hari, sebelum menuju
tempat bekerjaan atau bersekolah, dengan menunaikan
sholat subuh dan berdo’a untuk mendapatkan perlin-
dungan dan ridho dari Allah Swt.

b. Menjadikan masjid penutup kehidupan sehari-hari

sebelum menuju tempat tidur, dengan menunaikan

sholat magrib dan isya dan berdo’a serta bersyukur
atas nikmat yang telah diberikan Allah pada hari
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itu.

¢, Menjadikan masjid sebagai tempat untuk mempererat
silaturahmi antar saudara seagama guna mewujudkan
kebersamaan (sosialitas) yang bermakna dengan
dengan ibadah dalam melakukan amal perbuatan kebai-
kan.

d. Menjadikan masjid sebagai tempat membina akhlak dan
memehami nilai-nilai kehidupan sesuai dengan
tuntutan masyarakat dan ajaran Islam .

e. Memjadikan masjid untuk memepersiapkan kader-kader
Islami dimasyarakat dan dibidang keagamaan, sebagai
muslim, mukmin dan muttagin yang berbobot.

f. Menjadikan masjid sebagai tempat untuk memperoleh,
memperdalam dan memperluas penguasaan penghayatan
dan pengamalan ilmu/agama. Disamping itu juga dapat
digunakan untuk pengembangan kebudayaan/kesenian
yang bernafaskan Islam.

(H. Hadari Nawawi, 1991 : 207)

Disamping itu ditempat lainpun masih banyak lagi
tempat-tampat yang dapat dijadikan sebagai sarana
peningkatan pendidikan agama, seperti

a. Melalui majlis ta’lim

b. Melalui berbagai bentuk pengajian keagamaan

c. Melalui organisasi/perkumplan sosial kemasyarakatan

seperti PKK, arisan, yasinan dan lain sebagainya.
(Panitian seminar pembinaan umat beragama Islam
sekalsel, 9184 : 193)

Dari urajan diatas maka cukup jelas gambaran bahwa
ilmu pengetahuan yang dimiliki sesorang, bukanlah sekedar
hasil dari salah satu jalur pendidikan akan tetapi merupa-
kan perpaduan antara tiga jalur yang berintegrasi secara
harmonis dalam kepribadian menjadi satu diri (individu)
yang mampu hidup bersama-sama dengan individu yang lain-
nya. Penangggung jawab utama dari pendidikan adalah orang
tua, sedang pendidik atau orang dewasa yang ada pada jalur
pendidikan formal dan wustadz berperan sebagai pelaku
pembantu, karena tugas yang dilaksanakannya dalam rangka

membantu orang tua dalam mempersiapkan anak-anak mereka,

yang akan terjun menjadi anggota masyarakat. Sedangkan
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orang dewasa atau pendidik yang berada pada jalur 1luar
sekolah bertugas melengkapi sesuatu yang belum sempurna ,
sehingga tugas merekapun sebenarnya berperan sebagai
pelaku pembantu pula.

Dengan demikian maka bagi masyarakat yang mengerti dan
memahami arti pendidikan secara utuh tentunya ia berangga-
pan bahwa pendidikan agama itu perlu terus ditingkatkan
dan di kembangkan, sehingga pengetahuan agama masyarakat
betul-betul bisa dijadikan contoh bagi generasi selanjut-
nya di masa yang akan datang.

6. Pengertian Masyarakat

a. "Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti
seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan
yang mereka anggap sama“. (Dep. Pdk,t.t. : 564)
b. Menurut Koencara Ningrat (1874 menyatakan :

"Masyarakat adalah satu kesatuan hidup dari
makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh suatu
sistem adat istiadat tertentu”.

(Wahyu, 1986 : 60 - 61).

Berdasarkan pengertian diatas maka cukup jelas bagi
kita, bahwa masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang
hidup dalam satu lingkungan dimana kelompok manusia terse-
but terikat oleh satu sisstem atau adat istiadat tertentu.
Disamping itu yang tergolong kedalam masyarakat itu sen-
diri adalah manusia yang mempunyai unsur-unsur sebagai
berikut

1. Manusia yang hidup bersama

2. Bercampur atau bersama-sama dalam waktu yang cukup

lama.
3. Menyadari bahwa mereka merupakan satu kesatuan
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4. Mematuhi terhadap norma-norma atau peraturan yang

menjadi kesepakatan bersama

5. Menyadari bahwa mereka sama-sama diikat oleh pera-

saan diantaranya oleh anggota yang satu dengan yang
lainhnya, dan

6. Menghasilkan suatu kebudayaan tertentu.

(wahyu, 1986 : 60 - 61).

Dengan memperhatikan unsur-unsur tersebut, maka masya-
rakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah masya-
rakat yang tergolong memenuhi unsur-unsur tersebut, se-
dangkan masyarakat yang tidak dapat memenuhi unsur
tersebut tidak memungkinkan untuk dijadikan obyek peneli-
tian.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan
diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan KKN

mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya di desa Cempaka
Mulia Timur.

2. Untuk mengetahui tingkat pendidikan agama masyarakkat
desa Cempaka Mulia Timur.

3. Untuk mengetahui hubungan antara kegiatan KKN mahasiswa
IAIN Antasari Palangkaraya dengan peningkatan pendidi-
kan agama masyarakat desa Cempaka Mulia Timur.

4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari kegiatan
KKN mahasiswa IAIN Antasari Palangkara terhadap pening-
katan pendidikan agama masyarakat desa Cempaka Mulia
Timur.

Sedangkan kegunaan dari penelitian 1ini diharapkan

dapat berguna

1. Sebagai bahan informasi dalam rangka pengembangan ilmu
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pengetahuan yang berkaitan dengan masalah peningkatan
mutu pendidikan.

Sebagai sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak yang
berkompoten dalam rangka pengembangan pendidikan,
khususnya pendidikan agama.

Sebagai bahan informasi bagi penelitian lebih lanjut

dalam permasalahan yang sama.

Perumusan Hepotesa

Hepotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
Ada hubungan antara kegiatan KKN mahasiswa IAIN Anta-
sari Palangkaraya dengan pendidikan agama masyarakat
desa Cempaka Mulia Timur Kecamatan Cempaga Kabupaten
Kotawaringin Timur.

Ada pengaruh kegiatan KKN mahasiswa IAIN Antasari
Palangkaraya terhadap pelakasanaan pendidikan agama
masyarakat desa Cempaka Mulia Timur Kecamatan Cempaga

Kabupaten Kotawaringin Timur.

Konsep dan Pengukuran

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan
oleh mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya di desa
Cempaka Mulia Timur meliputi berbagai aspek kegaiatan,
sedangkan yang dimaksudkan dalam penelitian ini hanya
masalah pendidikan dan keagamaan yang meliptui ;

penyuluhan pendidikan, pembinaan sarana pendidikan,
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pengelolaan pasilitas belajar, bimbingan belajar agama
di masyarakat, pengelolaan pengajian, kegiatan ceramah
agama, mengadakan PHBI, pengelolaan TKA/TPA dan pembi-
naan tempat ibadah.

Untuk Mengukur pengaruh kegiatan KKN mahasiswa IAIN

Antasari Palangkaraya terhadap pelaksanaan pendidikan

agama masyarakat desa Cempaka Mulia Timur Kecamatan Cempa-

ga

A.

Kabupaten Kotawaringin Timur dapat di lihat dari :

Bentuk dan jenis kegiatan keagamaan yang diadakan oleh

mahasiswa KKN di desa Cempaka Mulia Timur.

1. Ceramah pendidikan yang disampaikan oleh mahasiswa
KKN berisi penjelasan tentang, perlunya pendidikan,

manfaat pendidikan dan tujuan pendidikan.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana ketiga-tiganya 3
b. Apabila terlaksana hanya dua saja 2
c. Apabila terlaksana hanya satu saja 1

2. Pengadaan pasilitas pendidikan yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN bersama masyarakat, berupa pengadaan

papan tulis, pengadaan buku pelajaran dan alat

tulis.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana ketiga-tiganya 3
b. Apabila terlaksana hanya dua saja 2

c. Apabila terlaksana hanya satu saja 1
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Ceramah tentang anjuran untuk menyekolahkan anak
oleh mahasiswa KKN, berisi tentang anjuran untuk,

menyekolahkan anak pada sekolah umum, agama dan

kursus.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana Ketiga-tiganya 3
b. Apabila hanya dua saja 2
c. Apabila terlaksa hanya satu saja 1

Mengadakan bimbingan belajar agama dimasyarakat

berupa, baca tulis Al1-Qur’an, ilmu Figh dan tuhid.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana ketiga-tiganya 3
b. Apabila terlaksana hanya dua saja 2
c. Apabila terlaksana hanya satu saja 1

Mengadakan pengelolaan pengajian dengan jalan mem-
berikan ceramah tentang, pentingnya pengajian,
anjuran untuk mengikuti pengajian dan anjuran untuk

membentuk kelompok pengajian.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana ktiga-tiganya 3
b. Apabila terlaksana hanya dua saja 2
c. Apabila terlaksana hanya satu saja 1

Menganjurkan untuk mendirikan sholat berjamaah
dengan jalan menjelaskan manfaat sholat berjamaah,
pentingnya sholat berjamaah dan pahala sholat ber-

jamaah.
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Kategori Skor
a. Apabila terlaksana ketiga-tiganya 3
b. Apabila terlaksana hanya dua saja 2
c. Apabila terlaksana hanya satu saja 1

Peringatan maulid yang diadakan oleh mahasiswa KKN

dilaksanakan di masjid, musholla dan rumah penduduk.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana di tiga tempat tersebut 3
b. Apabila hanya terlaksana didua tempat saja 2
c. Apabila terlaksana disatu tempat saja 1

Mengadakan pengelolaan TKA/TPA dengan jalan melalui
pengelolaan administrasi, pembinaan guru (Ustadz)

dan memberikan buku pelajaran.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana ketiga-tiganya 3
b. Apabila terlaksana hanya dua saja 2
c. Apabila terlaksana hanya satu saja 1

Mengadakan pembinaan tempat ibadah, berupa pembersi-
han 1lingkungan tempat ibadah, mengadakan rehab

bangunan dan melengkapi peralatan keperluan ibadah.

Kategori Skor
a. Apabila terlaksana seluruhnya 3
b. Apabila terlaksana hanya dua saja 2

c. Apabila terlaksana hanya satu saja 1
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Pelaksanaan pendidikan agama masyarakat adalah
kegiatan pendidikan yang berlangsung di masyarakat
setelah diadakannya kegiatan KKN Mahasiswa IAIN

Antasari Palangkaraya.

B. Untuk mengukur pelaksanaan pendidikan agama di masyara-

kat setelah di adakannya KKN mahasiswa IAIN Antasari

Palangkaraya dapat di 1ihat dari

1 -

Pengetahuan yang diperoleh setelah mengikuti kegia-
tan ceramah kependidikan dari mahasiswa KKN, berupa
pengetahuan tentang perlunya pendidikan, manfaat

pendidikan dan tujuan pendidikan.

Kategori Skor
a. Apabila diperoleh ketiga-tiganya 3
b. Apabila diperoleh hanya dua saja 2
c. Apabila diperoleh hanya satu saja 1

Bantuan yang diberikan masyarakat dalam rangka

perbaikan pasilitas pendidikan setelah kegiatan KKN,

berupa.

Kategori Skor
a. Apabila berupa dana, tenaga dan pikiran 3
b. Apabila berupa dana dan tenaga saja 2
c. Apabila berupa tenaga saja 1

Latar belakang orang tua untuk menyekolahkan anaknya
setelah kegiatan KKN kelembaga pendidikan agama.
Kategori Skor

a. Atas dorongan mahasiswa KKN 3



b. Atas kehendak orang tua sendiri

c. Atas kehendak anak sendiri

Keaktifan masyarakat mengikuti pengajian
diadakanya kegiatan KKN.

Kategori

a. Selalu mengikuti setiap diadakan

b. Kadang-kadang mengikuti

¢. Tidak pernah mengikuti

Pengetahuan yang diperoleh dari mengikuti

kKeagamaan yang dialakukan oleh mahasiswa KKN,

baca tulis Al-Qur’an, Figh dan tauhid.
Kategori

a. Apabila yang diperoleh ketiga-tiganya
b. Apabila yang diperoleh dua saja

c. Apabila yang diperoleh hanya satu saja
Sholat berjamaah yang dilakukan ditempat
stelah kegiatan KKN.

Kategori

a. 4 - 5 kali sehari

b. 2 - 3 kali sehari

c. 0 - 1 kali sehari

Bantuan yang diberikan masyarakat dalam
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2
1

setelah

Skor
3
2

1

kegiatan

berupa

Skor
3
2
1

ibadah

Skor
3
2
’

setiap

kegiatan keagamaan yang diadakan setelah kegiatan

KKN.
Kategori

a. Membantu dengan tenaga, dana dan pikiran

Skor
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b. Membantu dengan tenaga dan dana saja 2
c. Membantu dengan tenaga saja 1
Keinginan untuk mendirikan TKA/TPA setelah kegiatan

KKN terlihat

Kategori Skor
a. Adanya bangunan barun untuk TKA/TPA 3
b. Hanya memanfaatkan bangunan yang ada 2
c. Tidak ada keinginan 1

Bantuan yang diberikan masyarakat dalamrangka pembi-

naan tempat ibadah setelah kegiatan KKN berupa.

Kategori Skor
a. Tenaga, dana dan pikiran 3
b. Hanya tenaga dan dana saja 2

c. Hanya tenaga saja 1



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
bahan tertulis dan bahan tidak tertulis, bahan-bahan
tertulis diperoleh dari berbagai buku, dokumen dan sumber-
sumber lainnya. Sedang bahan atau informasi yang tidak
tertulis dapat di peroleh melalui obeservasi, wawancara
dan angket.
Adapun bahan atau data tertulis yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah
1. Data sejarah/demografi desa Cempaka Mulia Timur
2. Data penduduk desa Cempaka mulia Timur
3. Data tentang kegiatan keagamaan dimasyarakat
4. Data-data yang berhubungan dengan perkembangan
pendidikan keagamaan dimasyarakat.
5. Data tentang rata-rata tingkat pendidikan masyarakat
6. Data (laporan) kegiatan KKN Mahasiswa IAIN Antasari
Palangkaraya tahun 1994/1995.
Sedangkan bahan informasi tidak tertulis meliputi :
1. Aktifitas kegiatan keagamaan dimasyarakat
2. Pandangan masyarakat tentang pendidikanh agama
3. Peran serta masyarakat dalam setiap kegiatan pendidikan

agama
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4. Keterlibatan KKN mahasiswa dalam setiap kegiatan pembi-
naan tempat ibadah.

5. Perkembangan pelaksanaan pendidikan agama dimasyarakat

6. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan PHBI

7. Pendangan mmasyarakat terhadap kegiatan KKN mahasiswa

IAIN Antaari Palangkaraya.

B. Metodologi

1. Pemilihan lokasi

Sebagaimana yang dicantumkan dalam judul penelitian,
maka cukup jelas kiranya bahwa penelitian ini dilaksanakan
di desa Cempaka Mulia Timur. Daerah ini telah dua kali
ditempati oleh mahasiswa KKN dari IAIN Antasari
Palangkaraya, yakni pada tahun 1992 dan tahun 1994,

Sedangkan yang menyebabkan penulis berkeinginan untuk
mengadakan penelitian didaerah ini dikarenakan daerah ini
pernah di tempati oleh mahasiswa KKN, juga ingin
mengetahui apakah selama KKN mengadakan kegiatan di daerah
ini, mempunyai pengaruh atau tidak terhadap peningkatan
pendidikan agama masyarakat, terutama KKN yang
dilaksanakan pada tahun 1994/1995. Sebab menurut
pengamatan penulis, secara umum pada setiap daerah yang
pernah di tempati oleh KKN mahasiswa IAIN Antasari Palang-
karaya selalu mempunyai pengaruh tersendiri bagi daerah
tersebut, terutama dalam masalah pendidikan agama masyara-

katnya. Maka dari itu penulis berkeinginan untuk mengeta
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hui apakah desa Cempaka Mulia Timur juga mengalami pening-
katan, sebagaimana juga daerah-daerah lainnya. Disamping
juga pemilihan desa Cempaka Mulia Timur sebagai lokasi
penelitian dikarenakan masyarakatnya hampir 100 % beragama
Islam, dan agama lain boleh dikatan tidak ada meskippun
ada akan tetapi bukan penduduk asl1i dan bukan pula pendu-
duk tetap. Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk

mengadakan penelitian didaerah ini.

2. Teknik penarikan contoh

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
KKN IAIN Antasari angkatan tahun 1994 sebanyak 7 orang
yang kesemuanya dijasikan sebagai responden dan sleuruh
anggota masyarakat desa Cemapaka Mulia Timur Kecamatan
Cempaga Kabupaten Kotawaringin Timur untuk dijadikan
populasi.

Anggota masyarakat yang berdomisili didesa Cempaka
Mulia Timur seluruhnya berjumlah "1935 jiwa yang terdiri
dari 389 KK" (data demografi desa Cempaka Mulia Timur,
1995). Dari seluruh jumlah tersebut semuanya dijadikan
populasi dalam penelitian ini.

Melihat jumlah populasi yang cukup besar tersebut dan
keterbatasan waktu yang tesedia, tenaga serta tingkat
kesukaran yang akan ditemui dilapangan dalam melakukan
penelitian ini, maka penulis memandang perlu untuk

menggunhakan teknik sampel. Besarnya sampel yang diinginkan
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adalah sebanyak 10 % dari jumlah anggota masyarakat selu-
ruhnya, yakni 10% dari 1935 jiwa adalah 193,50, karena
yang dihitung adalah orang maka jumlahnya digenapkan
menjadi 193 orang saja sebagai sampel. Hal ini didasarkan
pada pendapat DR. Suharsimi Arikunto, sebagai berikut :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100, lebih baik di ambil semuanya sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil

antara 10 - 15 % atau 20 - 25 % atau lebih. (Suharsimi

Arikunto, 1992 : 107).

Sedangkan teknik yang digunakan dalam penarikan sampel
yang berjumlah 192 orang dari jumlah populasi tersebut
adalah dengan menggunakan teknik sampel Furposive, di mana
dalam penarikkannya peneliti menghubungi subyek yang
memenuhi persyaratan atau ciri-ciri yang layak untuk
dijadikan sampel dalam penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan data yakni
a. Observasi

Teknik 1ini digunakan untuk menggali data tentang
Kondisi perkembangan pendidikan agama di desa Cempaka
Mulia Timur, dan melihat dari dekat kegiatan keagamaan
yang berlangsung di desa tersebut setelah kegiatan KKN
Mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya. Adapun data yang
dicari dengan teknik ini adalah

1). Proses palaksanhaan pendidikan agama.

2). Keadaanh pasilitas kegiatan keagamaan.
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3). Kegiatan keagamaan.

Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang
diperlukan secara obyektif. Maka teknik 1ini dirasa
perlu untuk dilaksanakan secara teratur dengan pedoman
yang telah disiapkan. Wawancara 1ini ditujukan kepada
informan dan responden yang telah ditentukan, yakni
aparat desa dan tokoh agama , serta mahasiswa KKN.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang

1 Jo Tingkat pengetahuan agama masyarakat sebelum dan

sesudah KKN.

2): Minat masyarakat terhadap pengetahuan agama.
). Macam-macam kegiatan keagamaan yang dilakukan.
4), Perkembangan pendidikan agama masyarakat setelah

kegiatan KKN

Angket

Teknik 1ini digunakan dengan cara mengedarkan daftar
pertanyaan yang diberikan kepada masyarakat yang terpi-
1ih sebagai sampel, dengan maksud untuk memperoleh
keterangan tentang pengaruh kegiatan KKN Mahasiswa IAIN
Antasari Palangkaraya terhadap peningkatan pendidikan
agama masyarakat. Sedangkan data yang ingin di cari
dengan teknik ini adalah

1). Tingkat pendidikan agama masyarakat setelah kegia-

tan KKN dan perkembangannya sekarang.

2). Peranan masyarakat dalam pembinaan pendidikan
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agama.

3). Keinginan masyarakat menyekolahkan anaknya kelemba-
ga pendidikan agama.

4). Peranan masyarakat dalam membantu kelancaran pen-
didikan.

5). Keaktipan masyarakat dalam pengajian.

6). Pengetahuan agama yang didapat masyarakat dari
mahasiswa KKN.

7). Keaktipan masyarakat dalam kegiatan keagamaan.

8). Peranan masyarakat dalam membinaan TK/TP Al-Qur’an.

9). Peranan masyarakat dalam pembinaan tempat ibadah.

Dokumenter

Dalam penelitian ini peneliti menggali data dari berba-

gai dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang

akan diteliti.

Data yang dimaksud meliputi

1). Laporan program kerja KKN desa Cempaka Mulia Timur.

2). Daftar pemeluk agama Islam di desa penelitian.

3). Sarana dan prasarana ibadah yang ada di desa pehe-
litian.

4)., Tata letak geografis desa.

5§). Sarana dan prasarana pendidikan Agama Islam.

6). Data jumlah penduduk desa Cempaka Mulia Timur.

7). Data tentang rata-rata tingkat pendidikan agama
masyarakat.

8). Data tentang kegiatan keagamaan yang terdaftar di
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masyarakat.

4. Analisa Data dan Pengujian Hipotesa

a.

Analisa Data

Setelah data terkumpul, kemudian data tersebut
dianalisa dan diolah melalui beberapa tahapan yakni,
untuk data yang di peroleh di lapangan diteliti
kembali, kemudian diklasifikasikan atau dikelompokan
baik dalam bentuk uraian maupun tabel untuk disaji-
kan. Khusus yang dalam bentuk tabel dilanjutkan
dengan menghitung frekuensi jawaban responden dari
hasil angket, baru kemudian dengan menghitung pro-

sentasi jawaban dengan rumus sebagai berikut

F
X100 = ..... e e T e ——

N

Dimana : F = Frekuensi jawaban

=
I

Jumlah responden

Pengujian Hepotesa

Untuk menguji hepotesa yang dikemukakan dalam pene-
litian ini, yakni Ada hubungan aantara kegiatan KKN
mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya dengan tingkat
pendidikan agama masyarakat desa Cempaka Mulia
Timur, digunakan rumus Korelasi Product Moment,

yaitu
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N IXY - ( SX) ( =Y)

SN X2 - ($X)2) [N 32 - ( 3Y)?)

Keterangan

N = Jumlah populasi
X = Kegiatanh KKN Mahasiswa
Y = Tingkat pendidikan agama masyarakat

Setelah di peroleh harga r, utnuk mengetahui korela-
si signifikan atau tidak, maka dilanjutkan dengan
uji signifikan korelasi dengan memakai rumus t

hitung sebagai berikut:

Hepotesa kedua adalah ada pengaruh kegiatan KKN
mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya terhadape
peningkatan pendidikan agama masyarakat desa Cempaka
Mulia Timur Kec. Cempaga Kab. Kotawaringin Timur,

akan diuji dengan rumus regresi sebagai berikut
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a = (T X) (32 X2)-(2X) (3 xyd)
n s x2 - (z x)2

b = n XY — ( X) ( Y)
n X2 - ( X)2

Keterangan :

<
I

Variabel Y

>
Il

Variabel X

a = Nilai konstsnta dari Y

<
I

Koefisien dari arah regresi

Persamaan untuk baganh garis regresinya adalah

Y = a+ bx

Prosedur penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa taha
pan, yakni:
Tahap persiapan

Pada tahap 1ini penulis melakukan persiapan,
berupa prariset, dimana prariset ini dilakukan dalam
rangka mendapatkan gambaran dan informasi dengan
melakukan obeservasi dilokasi penelitian, yakni desa
Cempaka Mulia Timur Kecamatan Cempaga Kabupaten
kotawaringin Timur. Pengumpulan data ini dimaksudkan

untuk menyusun proposal atau rencana penelitian.
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Setelah propasal atau rencana penelitian ini
disetujui oleh Dekan Fakultas Tarbiyah Palangkaraya,
kemudian dibahas dalam forum seminar dan selanjutnya
diadakan pengumpulan data menggunakan metode wawan-
cara dan angket.

b. Tahap pengumpulan data dilapangan
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data
yang berhubungan dengan permasalahan yang telah
disusun,
Data yang akan dikumpulakan ini dibagi
dalam empat bagian, yaitu
1. Pengumpulan data dari kepala desa Cempaka Mulia
Timur Kecamatan Cempaga Kabupaten Kotawaringin
Timur. .

2. Pengumpulan data dari tokoh agama yang ada di
desa Cempaka Mulia Timur.

3. Pengumpulan data dari UP3K IAIN Antasari Palang-
karaya.

4. Pengumpulan data dari masyarakat desa Cempaka
Mulia Timur.

Tahap pengolahan data.

Pada tahap 1ini semua data yang berhubungan
permasalahan dianalisa, sehingga mempunyai arti
sebagaimana yang dimaksudkan. Analisa ini dilakukan

melalui dua tahap, yakni
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1. Analisa pertama merupakan analisa pendahuluan
secara diskriftif.
2. Analisa kedua adalah analisa kedua variabel yang
diteliti guna menguji hepotesa yang diajukan.
Tahap pelaporan
Sebagai tahap akhir dari kegiatan penelitian
ini, dilakukan penyusunan laporan hasil kegiatan
penelitian, analisa data, dan selanjutnya diajukan
dalam forum munagasah, terakhir disampaikan kepada
pihak Fakultas Tarbiyah Palangkaraya dan pihak yang

berkepentingan dalam penelitian ini.



BAB III
GAMBARAN UMUM DESA CEMPAKA MULIA TIMUR
A. Geografi
1. Letak dan Luas Daerah

Desa Cempaka merupakan bagian dari wilayah
kecamatan Cempaga Kabupaten Dati Il Kotawaringin Timur
yang terletak ditepi sungai Cempaga dan berseberangan
dengan ibu kota Kecamatan, yang berjarak lebih kurang
300 m. dan terletak 33 Km. sebelah utara Kabupaten
Kotawaringin Timur Sampit, atau kurang lebih 177 Km.
dari 1ibu kota propinsi (Palangkaraya). Desa Cempaka
Mulia Timur mempunyai batasan-batasan dengan daerah
lainnya, yakni; sebelah Utara berbatasan dengan desa
Jemaras, sebelah Selatan berbatasan dengan desa Sungai
Paring, sebelah Timur berbatasan dengan wilayah
kecamatan Katingan Hilir dan sebelah Barat berbatasan
dengan desa Cempaka Mulia Barat.

Luas daerah Cempaka Mulia timur seluruhnya adalah
kurang lebih 44100 ha. yang terdiri dari hutan, sungaj
dan paptai. Disamping itu juga desa Cempaka Mulia Timur
sangat strategis letaknya, karena memungkinkan berbagai
jalur perjalanan dapat dijangkau, baik itu dari ibukota
Kecamatan maupun dari 1ibukota Kabupaten, bahkan dari
ibukota Propinsi, baik melalui jalur jalan darat maupun

jalur sungai (air).
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Keadaan Alam

Desa Cempaka Mulia Timur tergolong daerah dataran
rendah dan daerah pasang surut sehingga setiap tahun
memungkinkan terjadi banjir yang dapat menenggelamkan
jalan desa, sedangkan tanahnya dapat dikatakan cukup
subur untuk daerah pertanian dan perkebunan. Sedangkan
tumbuh-tumbuhan yang hidup diwilayah desa Cempaka Mulia
timur beragam, sebagaimana daerah lain yang ada di
Kalimantan Tengah pada umumnya, sedangkan binatang yang
mendiami hutannya diperkirakan sudah hampir punah,
seperti rusa, kancil, kijang dan berbagai jenis burung
serta binatang lainnya.

Sedangkan suhu di desa Cempaka Mulia Timur
tergolong suhu sedang, sebagaimana umumnya daerah di
Kalimantan Tengah dimana daerahnya kebanyakan
dikelilingi oleh hutan yang masih lebat, disamping itu
juga daerah ini cukup jauh dari laut sehingga memungkin
suhu dapat dikatakan selalu setabil, begitu juga halnya
dengan keadaan air, dimana air cukup bersih dan dapat
dikosumsi untuk kebutuhan masyarakat baik air sungai
maupun air sumur yang selalu digunakan masyarakat untuk
keperluan sehari-hari.

Demografi
1. Penduduk
Penduduk desa Cempaka Mulia Timur seluruhnya

berjumlah 1935 jiwa atau 386 KK, yang seluruh berstatus
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warga negera Indonesia asli, dimana kurang lebih 75 %
merupakan penduduk asli desa Cempaka Mulia Timur,
sedang yang lainnya merupakan pendatang yang terdiri
dari suku banjar, madura, jawa dan lainya. Selanjutnya
mengenai prosentasi penduduk dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL 1

KEADAAN PENDUDUK DESA CEMPAKA MULIA TIMUR
MENURUT USIA DAN JENIS KELAMIN

Jenis Kelamin
No Tingkat Usia Jumlah
ls P
01 R = 1§ tahun 261 266 527
02 7 - 12 tahun 134 138 272
03 13 - 20 tahun 117 121 238
04 21 - 30 tahun 157 178 330
05 31 - 40 tahun 139 122 261
06 41 - 50 tahun 94 73 167
07 51 keatas 82 58 140
Jum1lah 984 951 18935

Sumber : Monografi Desa Cempaka Mulia Timur 1994/1995

Berdasarkan tabel di atas maka penduduk desa Cempaka
Mulia Timur, kalau dilihat dari segi usia dapat dikatan
masih banyak yang produktif, sebab dari seluruh jumlah
tersebut yang paling bersar jumlahnya adalah yang

berusia di bawah 40 tahun, di samping juga kalau ditin-
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jau dari segi jenis kelamin maka yang terbesar adalah

adalah yang berjenis L.

2. Agama

Agama yang di anut Masyarakat Desa Cempaka Mulia
Timur adalah 100 %, beragama Islam yang didukung dengan
tempat peribadatan dengan satu buah masjid dan empat
buah musholla. Dimana dari seluruh jumlah musholla
tersebut pada awalnya hanya dipunsikan tiga buah saja
dan dengan kehadiran mahasiswa KKN akhirnya dapat
dipungsikan seluruhnya, dimana dari seluruh tempat
ibadah tersebut masing-masing mempenyai perlengkapan
ibadah, yang mana untuk musholla masing-masing
mempunyai dua buah sajadah pendek dan tiga buah sajadah
panjang. Sedangkan untuk masjid mempunyai 10 buah
sajadah pendek dan 20 sajadah panjang. Semua
perlengkapan tersebut mengalami penambahan setelah
diadakannya kegiatan KKN, sebab menurut hasil wawancara
dengan tokoh agama setempat dijelaskan bahwa sebelumnya
tidak mencapai jumlah tersebut. Sedangkan untuk keiatan
keagamaan, dilaksanakan seminggu sekali atau setiap
malam jum’at wuntuk bapak-bapak , pada hari jum'at
dilaksanakan di dua tempat untuk pengajian para ibu-ibu
dilaksanakan dirumah dan untuk pengajian remaja masjid
dilaksanakan di masjid, kegiatan yang dilakukan dalam

pengajian adalah berupa mendengarkan ceramah yang
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disampaikan oleh para da’i baik dari desa itu sendiri
bahkan kadang juga mengundang penceramah dari luar
daerah dan bahkan kadang juga mendatangkan dari kabupa-
ten. Sedangkan jumlah anggota pengajian seluruhnya 167
yang terdiri dari pengajian bapak-bapak 67 orang, ibu-
ibu 42 orang dan remaja masjid 58 orang.

Dari seluruh jumlah anggota masyarakat yang
mengikuti pengajian tersebut dapat dikatan cukup besar.
Dengan demikian maka dari memperhatikan jumlah tersebut
saja sudah tergambar bahwa kegiatan tersebut berjalan
lancar, dan berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh
masyarakat dan anggota pengajian dijelaskan bahwa
kegiatan pengajian ini sebenarnya dari awal sudah ada
akan tetapi anggotanya dapat dikatakan hanya mencapai
75 % dari jumlah yang ada dan setelah adanya kegiatan
KKN maka jumlahnya sedikit mengalami peningkatan.

3. Pendidikan

Sarana pendidikan yang ada didesa Cempaka Mulia
Timur berjumlah tiga buah, satu buah SDN, satu buah SD
Inpres dan satu buah Diniyah Alqur’an. Sedangkan untuk
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, baik SLTA atau
SLTP dan Perguruan Tinggi mereka bisa meneruskan ke
ibukota kabupaten atau ke ibu kota popinsi. Berdasarkan
penelitian yang penulis himpun, terlihat bahwa sebagian
besar dari penduduk desa Cempaka Mulia Timur hanya

mengenyam pendidikan dasar sekalipun tidak tamat.
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Walaupun keberadaannya demikian, akan tetapi masih ada
warga desa yang bisa melanjutkan pendidikannya kepergu-
ruan tinggi baik negeri maupun swasta,

bahkan sekarang

ada yang sudah menyelesaikan pendidikannya diperguruan

tinggi disamping masih ada yang sedang menjalani pen-
didikan. Untuk 1lebih jelasnya mengenai prosentase
tingkat pendidikan masyarakat dapat dilihat dari tabel
berikut
TABEL 2
KEADAAN PENDUDUK DESA CEMPAKA MULIA TIMUR
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
Jenis Kelamin
No Tingkat Usia F %
L P
01| Tidak sekolah\belum| 266 278 544 28,11
sekolah

02| Tidak tamat SD 141 224 365 18,86

03| Tamat SD 164 269 533 21,55

04| Tamat SLTP 171 197 368 19,02

05| Tamat SLTA 61 52 113 5,84

06| PT 6 4 10 0,52

07| Lulus PT 2 = 2 0,10

Jum1lah 911 1024 1935 100 %

Sumber Monografi Desa Cempaka Mulia Timur 1994/1995
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayori-
tas penduduk desa Cempaka Mulia Timur secara formal
berpendidikan rendah, Hal ini dikarenakan masyarakat
desa Cempaka Mulia Timur rata-rata hanya berpendidikan
SD, bahkan banyak yang tidak selesai. Berdasarkan hal
demikian maka hal ini sangat berpengaruh bagi mereka
dalam memahami masalah agama kalau tidak ada pihak lain
yang mau memberikan perhatian untuk mengatasi permasa-
lahan ini.

4. Pekerjaan

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat <desa
Cempaka Mulia Timur secara umum mempunyai aktifitas
yang tidak begitu jauh berbeda dengan masyarakat Kali-
mantan Tengah pada umumnya, misalnya dari cara hidup,
bertani, maupun cara mereka bergaul.

Berdasarkan kenyataan dilapangan, masyarakat desa
Cempaka Mulia Timur tergolong masyarakat yang gigih dan
mempunyai kesungguhan dalam menekuni pekerjaannya, akan
tetapi kadang banyak menemui hambatan dalam menekuni
pekerjaanya, misalnya keadaan alam yang tidak menetap
dan perkembangan tuntutan kebutuhan.

Mengingat hambatan-hambatan tersebut, maka masya-
rakat desa Cempaka Mulia Timur mempunyai pekerjaan yang
beragam, dengan menyesuaikan diri dengan keadaan alam
dan tuntutan kebutuhan mereka, seperti bertani, berke-

bun, pegawai serta jasa-jasa lainnya. Untuk 1lebih
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jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut
TABEL 3

KEADAAN PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
DI DESA CEMPAKA MULIA TIMUR

No Mata Pencaharian F %
01 Petani 1541 79,64
02 Industri kecil 28 1,48
03 Pegawai Negeri 44 2,27
04 Buruh 16 0,83
05 Tukang kayu/perambah hutan 58 2,09
06 Pedagang 7 0,36
07 Lain-lain/yang belum bekerja 231 11,94
JUMLAH 1835 100

Data demografi desa Cempaka Mulia Timur 19394/1995

Berdasarkan tabel di atas maka kita dapat melihat bahwa
secara umum prosentase jenis mata pencaharian masyara-
kat desa Cempaka Mulia Timur adalah bertani cukup
besar, hal ini disebabkan karena alam desanya sendiri
memang mendukung untuk dijadikan lahan pertanian, akan
tetapi masih tidak menutup kemungkinan untuk membuat
lapangan kerja yang lainnya sebagai pekerjaan sampin-
gan, sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas walau

prosentasinya cukup kecil.



BAB IV
HUBUNGAN DAN PENGARUH KEGIATAN KKN
MAHASISWA TAIN ANTASARI PALANGKARAYA TERHADAP
PENINGKATAN PENDIDIKAN AGAMA MASYARAKAT
A. Penyajian dan Interpretasi Data
Untuk membahas permasalahan di atas, telah dikumpulkan
dan di gali berbagai macam data yang berkenaan dengan
kegiatan KKN mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya di
desa Cempaka Mulia Timur dan tingkat pendidikan agama

masyarakat Desa Cempaka Mulia Timur

1. Kegiatan keagamaan KKN mahasiswa

Kegiatan KKN mahasiswa IAIN Antasari palangkaraya
adalah seluruh kegitan mahasiswa yang menyangkut
masalah keagamaan yang meliputi, memberikan ceramah
masalah pendidikan, membantu pasilitas pendidikan,
pengajaran agama di masyarakat, penjelasan masalah
pengajian, peringatan hari besar Islam, pengelolaan
TKA/TPA dan pembinaan tempat ibadah.

Untuk Tlebih jelasnya mengenai masalah Kkegiatan

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut :
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TABEL 4
AKTIFITAS MAHASISWA KKN DALAM MEMBERIKAN CERAMAH
TENTANG PERLUNYA PENDIDIKAN, MANFAAT PENDIDIKAN
DAN TUJUAN PENDIDIKAN

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-

pek di atas 51 26,42
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 104 53,89
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 38 19,69

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Tabel di atas menunjukan bahwa yang terbanyak dari
jawaban responden adalah 104 orang atau 53,89 %, menyata-
kan terlaksana hanya dua aspek saja, sedangkan yang lain-
nya 51 orang atau 26,42 %, menyatakan terlaksana ketiga-
tiganya, dan 38 orang atau 19,69 %, menyatakan hanya satu
aspek saja yang terlaksana. Dengan demikian maka secara
umum dapat dikatakan bahwa kegiatan tersebut terlaksana
berkisar hanya dua aspek saja.

Selanjutnya untuk mengetahui peran serta mahasiswa KKN
dan masyarakat dalam pengadaan pesilitas pendidikan dapat

di lihat dari tabel berikut
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TABEL 5
PENGADAAN PESILITAS PENDIDIKAN OLEH MAHSISWA KKN
DAN MASYARAKAT BERUPA PENGADAAN PAPAN TULIS,
BUKU PELAJARAN, DAN ALAT TULIS

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-

pek di atas 42 21, T8
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 109 56,48
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 32 21,786

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa yang terba-
nyak adalah 109 orang atau 56,48 %, menyatakan terlaksana
dua aspek saja, dan yang lainnya 42 orang atau 21,76 %,
menyatakan terlaksana seluruhnya, dan 32 orang atau 21,76%
menyatakan terlaksana hanya satu saja. Dengan demikian
maka bantuan dalam pengadaan pasilitas pendidikan dapat
dikatakan terlaksana berkisar hanya dua aspek.

Sedangkan untuk mengetahui 1isi dari ceramah anjuran
untuk menyekolahkan anak oleh mahasiswa KKN dapat di lihat

pada tabel berikut
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TABEL 6

CERAMAH TENTANG ANJURAN UNTUK MEYEKOLAHKAN ANAK
OLEH MAHASISWA KKN BERUPA ANJURAN UNTUK MEMASUKI
SEKOLAH UMUM, SEKOLAH AGAMA DAN KURSUS

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-

pek di atas 61 31,62
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 90 46,63
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 42 2% 576

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas terlihat bahwa yang terbanyak memi-
1ih adalah kategori kedua, yakni 90 orang atau 46,63%,
menyatakan terlaksana dua aspek di atas, sedang yang lain-
nya 61 orang atau 31,62 %, menyatakan terlaksana seluruh-
nya, dan 42 orang atau 21,76 menyatakan terlaksana hanya
satu aspek saja. Dengan demikian maka secara umum dapat
dikatakan bahwa yang paling menonjol terlaksana hanya
berkisar dua saja dari aspek di atas.

Selanjutnya untuk mengetahui aktivitas bimbingan
belajar agama yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN dapat

dilihat dari tabel berikut
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TABEL 7

AKTIVITAS MAHASISWA KKN DALAM MEMBERIKAN
BIMBINGAN BELAJAR AGAMA ISLAM DIMASYARAKAT
BERUPA BACA TULIS AL-QUR'AN,

ILMU FIQH DAN TAUHID

NO KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-—

pek di atas 158 38,86
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 87 45,08
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 31 16,06

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Tabel di atas menggambarkan bahwa yang terbanyak
menyatakan pelaksanaan kegiatan di atas hanya dua aspek
saja, yakni seganyak 87 orang atau 45,08 %, yang menyata-
kan seperti demikian, sedangkan selebihnya 75 orang atau
38,86 %, menyatakan terlaksana seluruh aspek di atas, dan
31 orang atau 16,06 %, menyatakan terlaksana hanya satu
aspek saja. Dengan demikian maka pada umumnya pelaksanaan
kegiatan di atas terlaksana berkisar hanya dua aspek saja.

Kemudian untuk mengetahui isi dari aktivitas kegiatan

ceramah masalah pengajian yang dilaksanakan oleh mahasiswa

KKN, dapat dilihat dari tabel berikut
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TABEL 8
CERAMAH TENTANG PENGAJIAN YANG DIBERIKAN
OLEH MAHASISWA KKN BERISI MASALAH PENTINGNYA PENGAJIAN,
ANJURAN UNTUK MENGIKUTI PENGAJIAN, ANJURAN UNTUK
MEMBENTUK KELOMPOK PENGAJIAN

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-

pek di atas 79 40,93
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 64 33,16
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 50 25,91

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan ceramah masalah pengajian yang disampaikan oleh
mahasiswa KKN, aspek yang banyak disampaikan meliputi tiga
aspek di atas sebagaimana pernyataan responden, yakni 79
orang atau 40,93 %, menyatakan seperti demikian, sedangkan
selebihnya 64 orang atau 33,16 %, menyatakan terlaksana
hanya dua aspek saja dan 50 orang atau 25,91 % menyatakan
terlaksana hanya satu aspek saja. Dengan demikian maka
secara umum kegiatan KKN tentang masalah pentinya pengaji-
an terlaksana ketiga-tiganya.

Sedangkan untuk melihat aktivitas mahasiswa KKN dalam

menganjurkan untuk melaksanakan sholat berjamaah ditempat
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ibadah dapat dilihat dari tabel berikut
TABEL 9

W NODALAM MENGANJURKAN
SHOLAT BERJAMAAN TUNGAN MEMBERIKAN PENJELASAN
TENTANG MANFAAT SHOLAT BERJAMAAH,
PENTINGNYA SHOLAT BERJAMAAH DAN
PAHALA SHOLAT BERJAMAAH

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-

pek di atas 58 30,05
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 82 42,49
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 53 27,46

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kegiatan maha-
siswa KKN yang berkenaan dengan anjuran untuk melaksanakan
sholat berjamaah yang terbanyak adalah terlaksana dua
aspek di atas, yakni sebanyak 82 orang atau 42,49 %,
menyatakan seperti demikian, sedang yang lainnya 58 orang
atau 30,05 %, menyatakan terlaksana seluruhnya dan 53
orang atau 27,46 % menyatakan terlaksana hanya satu saja.
Dengan demikian maka secara umum dapat dikatakan terlaksa-
na hanya dua aspe saja.

Sedangkan untuk mengetahui kegiatan peringatan hari
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besar Islam yang diadakan mahasiswa KKN dan masyarakat
bertempat di masjid, musholla dan rumah masyarakat dapat
dilihat dari tabel berikut
TABEL 10
PERINGATAN HARI BESAR ISLAM YANG DILAKSANAKAN

MAHASISWA KKN DAN MASYARAKAT DILAKSANAKAN DI
MASJID, MUSHOLLA DAN RUMAH MASYARAKAT

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana di tiga tem-

pat tersebut 96 49,74
02 Terlaksaha hanya dua tem-

pat saja 62 32.12
03 Terlaksana hanya satu -

tempat saja 35 18,13

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan peringatan hari besar Islam oleh mahasiswa KKN
dan masyarakat dinyatakan terlaksana ditiga tempat terse-
but, yakni sebanyak 96 orang atau 49,74 %, menyatakan
seperti demikian, sedang selebihnya 62 orang menytakan
terlaksana hanya dua tempat saja dan 35 orang atau 18,13 %
menyatakan terlaksana hanya satu saja. Dengan demikian
maka secara umum dapat dikatakan kegiatan tersebut dilak-

sankan berkisar di tiga tempat tersebut.
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Kemudian untuk mengethui aktivitas mahasiswa KKN dalam
pengelolaan TKA/TPA dapat di lihat dari tabel beikut
TABEL 11
AKTIVITAS MAHASISWA KKN DALAM PENGELOLAAN TKA/TPA

BERUPA PENGELOLAAN ADMINISTRASI, PENGELOLAAN
GURU DAN PENGADAAN BUKU

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-

pek di atas 94 48,70
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 66 34,20
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 33 14330

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 94
orang atau 48,70 % menyatakan terlaksana seluruhnya,
sedang selebihnya 66 orang atau 34,20 % menyatakan terlak-
sana hanya dua saja dan 33 oarang atau 17,10 ¥ menyatakan
terlaksana hanya satu saja. Dengan demikian maka secara
umum pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dikatakan terlak-
sana seluruhnya.

selanjutnya untuk mengetahui aktivitas mahasiswa KKN
dalam pembinaan tempat ibadah dapat di 1ihat dari tabel

berikut
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TABEL 12

AKTIVITAS MAHASISWA KKN DALAM MEMBINA TEMPAT IBADAH
BERUPA PEMBERSIHAN LINGKUNGAN TEMPAT IBADAH,
MENGADAKAN REHAB BANGUNAN DAN
MENGADAKAN PERALATAN IBADAH

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Terlaksana seluruh as-

pek di atas 92 47,867
02 Terlaksana hanya dua as-

pek saja 67 34,72
03 Terlaksana hanya satu as-

pek saja 34 17,62

J um1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan mahasiswa KKN dalam pembinaan tempat ibadah,
sebanyak 92 orang atau 47,67 %, menyatakan terlaksana
seluruhnya, sedang yang lainnya 67 orang atau 34,72 %
menyatakan terlaksana hanya dua aspek saja dan 34 orang
atau 17,62 %, menyatakan terlaksana hanya satu aspek saja.
Dengan demikian maka pada umumnya kegiatan pembinaan

tempat ibadah dapat terlaksana seluruhnya.

2. Tingkat Pendidikan Agama masyarakat
Pelaksanaan pendidikan agama masyarakat meliputi

Kegiatan pendidikan agama yang berjalan di masyarakat
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setelah kegiatan mahasiswa KKN, bantuan dan peran serta
masyarakat dalam mengatasi masalah pendidikan, latar
belakang masyarakat dalam menyekolahkan anaknya, keaktifan
masyarakat dalam mengikuti pengajian, kegiatan sholat
ber jamaah yang dilakukan masyarakat ditempat ibadah sete-
-
lah kegiatan mahasiswa KKN, bantuan yang diberikan masya-
rakat dalam dalam kegiatan keagamaan, keinginan masyarakat
dalam pendirian TKA/TPA dan peran serta masyarakat dalam
kegiatan pembinaan tempat ibadah.

Untuk mengethui hal-hal tersebut di atas dapat di
lihat dari tabel berikut

TABEL 13
PENGETAHUAN YANG DIDAPAT MASYARAKAT DARI
CERAMAH KEPENDIDIKAN YANG DISAMPAIKAN MAHASISWA KKN

BERUPA PENGETAHUAN TENTANG PERLUNYA PENDIDIKAN,
MANFAAT PENDIDIKAN DAN TUJUAN PENDIDIKAN

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Didapat ketiga aspek di-

atas 78 40,41
02 Didapat hanya dua as-

pek saja 91 41,47
03 Diapat hanya satu as-

pek saja 24 12,44

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden
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Tabel di atas menunjukan bahwa pengetahuan yang di
dapat masyarakat dari kegiatan mahasiswa KKN dapat dikata-
kan cukup baik hal ini terlihat bahwa 91 orang atau 41,47
%, menyatakan memperoleh dua aspek pengethuan di atas,
sedangkan selebihnya 78 orang atau 40,41 % menyatakan
mempefo1eh tiga aspek pengetahuan tersebut dan 24 orang
atau 12,44 X menyatakan mamperoleh hanya satu aspek saja.
Dengan demikian maka secara umum dapat dikatakan bahawa
pengetahuan yang di peroleh masyarakat berikisan dua
aspek di atas.

Selanjutnya untuk mengetahui bantuan yang diberikan
masyarakat dalam rangka pengadaan pasilitas pendidikan
dapat di 1ihat dari tabel berikut

TABEL 14
BANTUAN YANG DIBERIKAN MASYARAKAT DALAM RANGKA

PENGADAAN PASILITAS PENDIDIKAN AGAMA
SETELAH KEGIATAN KKN MAHSISWA

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Berupa tenaga dana dan

pikiran 51 26,42
02 Berupa tenaga dan dana

saja 93 48,19
03 Berupa tenaga saja 49 25,39

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas terlihat bahwa bantuan yang diberi
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agama, sebanyak 93 orang atau 48,19 % menyatakan membentu
dengan tenaga dan dana, sedang selebihnya 51 oranga atau
26,42 %, menyatakan membantu dengan tenaga, dana dan
pikiran, dan 49 orang atau 25,39 ¥ menyatakan hanya mem-
bantu dengan tenaga saja. Dengan demikian maka secara umum
dapat disimpulkan bahwa bantuan yang diberikan masyarakat
berupa tenaga dan dana saja.

Selanjutnya untuk mengetahui latar belakang masyarakat
dalam menyekolahkan anaknya kesekolah dapat di lihat dari
tabel berikut

TABEL 15
LATAR BELAKANG MASYARAKAT DALAM MENYEKOLAHKAN

ANAKNYA KESEKOLAH AGAMA SETELAH
KEGIATAN MAHASISWA KKN

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Atas dorongan mahasiswa

KKN 84 43,52
02 Atas kehendak orang tua

sendiri 69 35,75
03 Atas kehendak anak

sendiri 40 20,73

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden
Tabel di atas menunjukan bahwa alasan masyarakat dalam

menyekolahkan anaknya setelah kegiatan mahasiswa KKN dapat
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dikatakan baik, sebagaimana dari pernyataan responden,
yakni sebanyak 84 orang atau 43,52 %, menyatakan atas
dorongan mahasiswa KKN dan selebihnya 68 orang atau
35,75 %, menyatakan atas kehendak orang tua sendiri dan 40
orang atau 20,73 %, mehyatakan atas kehendak anak
sendiri. Dengan demikian maka alasan masyarakat dalam
menyekolahkan anaknya kesekolah agama cendrung dipengaruhi
oleh mahasiswa KKN.

Kemudian untuk mengetahui kegiatan pengajian di masya-
rakat setelah kegiatan mahasiswa KKN dapat di 1ihat dari
tabel berikut

TABE 16
KEAKTIFAN MASYARKAT DALAM MENGIKUTI

PENGAJIAN AGAMA SETELAH KEGIATAN
MAHASISWA KKN

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Mengikuti setiap di-

adakan 99 51,30
02 Kadang - kadang mengikuti

bila diadakan 78 40,41
03 Tidak pernah mengikuti 16 8,29

Jum1lah 183 100 %

Sumber data : Angket Responden
Tabel di atas menunjukan bahwa keaktifan masyarakat

dalam mengikuti pengajian setelah kegiatan KKN dapat
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dikatakan baik, hal 1ini terlihat bahwa sebanya 99 orang
atau 51,30 %, menyatakan mengikuti setiap diadakan, se-
dangkan selbihnya 78 orang atau 40,41 %, menyatakan Kka-

dang-kadang mengikuti bila diadakan, dan 16 orang atau

8,29 %, menyatakan tidak pernah mengikuti. Dengan demikian
secara umum keaktifan masyarakat dapat dikatakan 1lebih
banyak yang katif dari pada yang tidak aktif.

Selanjutnya untuk ﬁengetahui pengetahuan yang di
peroleh 'masyarakat dari pengajian yang diadakan oleh
mahasis wa KKN dapat di lihat dari tabel berikut

TABEL 17
PENGETAHUAN YANG DIPEROLEH MASYARAKAT DARI KEGIATAN
KEAGAMAAN YANG DILAKSANKAN OLEH MAHASISWA KKN

BERUPA, BACA TULIS AL-QUR’AN,
ILMU FIQH DAN TAUHID

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Diperoleh tiga aspek di-

atas 78 40, 41
02 Diperoleh hanya dua as-

pek saja 61 32,12
03 Diapat hanya satu as-

pek saja 54 27,98

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa pengetahuan
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yang diperoleh masyarakat dari mengikuti kegiatan keaga-
maan yang dilaksankan oleh mahasiswa KKN dapat dikatakan
baik, sebab sebanyak 78 orang atau 40,41 %, menyatakan
memperoleh ketiga aspek pengetahuan tersebut, sedangkan
yang lainnya 61 orang atau 32,12 % menyatakan memeperoleh
hanya dua aspek saja dan 54 orang atau 27,98 % menyatakan
memperoleh hanya satu aspek saja. Dengan demikian maka
secara umum dapat dikatakan bahwa pengetahuan yang di
peroleh masyarakat meliputi dua aspek.

Sedangkan untuk mengetahui kegiatan sholat berjamaah
yang dilaksanakan di tempat ibadah setelah kegiatan
mahasiswa KKN dapat di lihat dari tabel berikut

TABEL 18
SHOLAT BERJAMAAH YANG DILAKSANAKAN MASYARAKAT

DITEMPAT IBADAH SETELAH KEGIATAN
MAHASISWA KKN

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 4 - 5 Kkali sehari 50 25,91
02 2 - 3 kali sehari 197 50,26
03 0 - 1 kali sehari 54 27,98
1 .
Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden
Tabel di atas menunjukan bahwa kegiatan sholat
berjamaah yang dilaksanakan di tempat ibadah setelah

kegiatan KKN dapat dikatakan cukup baik, hal 1ini
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terlihat dari tabel tersebut menunjukan bahwa 197 orang
atau 50,26 %, menyatakan melaksanakan sholat berjamaah di
tempat ibadah dalam sehari berkisar antara 2 - 3 kali,
sedang yang lainnya 54 orang atau 27,98 %, menyatakan
melaksakan sholat berjamaah dalam seharinya berikisar
antara 0 - 1 kali, dan 50 orang atau 27,98 %, menyatakan
melaksanakan sholat berjamaah setiap harinya berkisar
antara 4 - 5 kali. Dengan demikian maka pada umumnya
kegiatan sholat berjamaah yang dilaksanakan masyarakat di
tempat ibadah berkisar antara 2 - 3 kali sehari.

Sedangkan untuk mengetahui bantuan yang diberikan
masyarakat dalam setiap kegiatan keagamaan yang dilaksana-
kan setelah kegiatan mahasiswa KKN, dapat di 1ihat dari
tabel berikut

TABEL 19
BANTUAN YANG DIBERIKAN MASYARAKAT

DALAM SETIAP KEGIATAN KEAGAMAAN
SETELAH KEGIATAN KKN

NO KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE
01 Membantu dengan tenaga -

dana dan pikiran 105 54,40
02 Membantu dengan dana dan

tenaga saja 58 3005
03 membantu hanya dengan

tenaga saja 30 15,54

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa partisipasi
masyarakat dalam membantu setiap kegiatan keagamaan dapat
dikatakan baik, hal ini terbukti bahwa 105 orang atau
54,40 %, menyatakan membantu dengan tenaga, dana dan
pikiran sedang yang lainnya 58 orang atau 30,05 %,menyata-
kan membantu dengan tenaga dan dana saja, dan 30 orang
atau 15,54 ¥ membantu dengan tenaga saja. Dengan demikian
maka secara umum dapat dikatakan bahwa bantuan yang diber-
ikan masyarakat meliputi tenaga, dana dan pikiran.
Selanjutnya untuk mengetahui keinginan masyarakat

untuk mendirikan TKA/TPA dapat di 1lihat dari tabel

berikut
TABEL 20
KEINGINAN MASYARAKAT UNTUK
MENDIRIKAN TKA/TPA

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Membangun gedung baru

TKA/TPA 100 54,40
02 Cukup hanya memanfaatkan

bangunan yang ada 72 30,05
03 Tidak ada keinginan un-

tuk hal itu 21 15,54

Jum1lah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden
Dari tabel di atas terlihat bahwa keinginan masyarakat
untuk mendirikan TKA/TPA dapat dikatakan baik, hal ini

terlihat dari pernyataan mereka, yakni sebanyak 100 orang
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atau 54,40 % menyatakan berkeinginan untuk membangun
gedung yang baru, sedang yang lainnya 72 orang atau
30,05 % menyatakan cukup hanya dengan memanfaatkah banguna
yang ada dan 21 orang atau 15,54 , menyatakan tidak ada
keinginan untuk hal itu. Dengan demikian maka pada umunya
keinginan masyarakat untuk mendirikan TKA/TPA terlihat
dari keinginan mereka untuk membangun bangunan yang baru.

Kemudian untuk mengetahui bantuan yang diberikan
masyarakat dalam rangka pembinaan tempat ibadah dapat
diketahui dari tabel berikut :

TABEL 21
BANTUAN YANG DIBERIKAN MASYARAKAT
DALAM RANGKA PEMBINAAN TEMPAT

IBADAH SETELAH KEGIATAN
MAHASISWA KKN

NO KATEGORI FREKUENSI| PROSENTASE
01 Membantu dengan tenaga -

dan pikiran 108 55,96
02 Membantu dengan dana dan

tenaga saja 42 21 16
03 membantu hanya dengan

tenaga saja 43 22,28

Jumtdlah 193 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa bantuan yang
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diberikan masyarakat dalam rangka perbaikan tempat ibadah
dapat dikatakan baik, hal ini terbukti bahwa 108 orang
atau 55,96 %, menyatakan bahwa membantu dengan tenaga,
dana dan pikiran, sedang yang lainnya, 42 orang atau
21,76 ¥ menyatakan membantu dengan tenaga dan dana saja,
dan 43 orang atau 22,28 %, menyatakan membantu dengan
tenaga saja. Dengan demikian maka pada umumnya bantuan
yang diberikan masyarakat, berupa tenaga, dana dan

pikiran.

B. Analisa Data

Untuk menguji hubungan dan pengaruh kegiatan KKN
mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya terhadap peningkatan
pendidikan agama masyarakat desa Cempaka Mulia Timur
Kecamatan Cempaga Kabupaten Kotawaringin Timur dengan
menggunakan rumus korelasi producmoment dan regresi linier
sederhana. Akan tetapi sebelumnya nilai yang di peroleh
dari angket yang diberikan kepada responden, baik mengenai
kegiatan mahasiswa KKN maupun mengenai tingkat pendidikan
agama masyarakat akan dimasukan kedalam tabel-tabel

berikut
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Keterangan

No Nomor urut responden

X1 Ceramah kependidikan yang disampaikan oleh mahasiwa
KKM.

X2 : Pengadaan pasilitas pendidikan yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN bersama dengan masyarakat.

X3 Ceramah tentang anjuran untukmenyekolahkan anak
yang diberikan oleh mahasiswa KKN.

X4 : Bimbingan belajar agama dimasyarakat yvang disampai-
kan oleh mahasiswa KKN.

x5 : Ceramah tentang pengelolaan pengajian yang disam-
paikan oleh mahsiswa KKN.

Xé& : Anjuran untuk melaksanakan sholat berjamaah vyang
diberikan oleh mahasiswa KKN.

X7 : Kegiatan peringan hari besar Islam yang diadakan
oleh mahasiswa KKN dan masyarakat.

X8 : Pengelolaan TKA/TPA yang dilaksanakan oleh mahasis-—
wa KKN.

X9 : Pembinaan tempat ibadah yang diberikanm oleh maha-

siswa KEN.
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Keterangan

No

b o ¢

Ya

Y5

Y&

h 74

Y8

G s

1.

Nomor urut responden

Pengetahuan yang didapat masyarakat dari mengikuti
kegiatan ceramah kependidikan dari mahasiswa KKN.
Bantuan vyang idberikan masyarakat dalam rangka
perbaikan pasilitas pendidikan setelah kegiatan
KN W

Latar belakang orang tua dalam menyekolahkan anak-—
nya kelembaga pendidikan agama.

Keaktifan masyarakat mengikuti pengajian setelah
kegiatan KKN.

Pengetahuan agama yang diperoleh masyarakat dari
kegiatan ceramah yang diberikan mahasiswa KKN.
Kegiatan sholat berjamaah vyang dilakukan oleh
masyarakat setelah kegiatan KKN.

Bantuan vang diberikan masyarakat dalam kegiatan
keagamaan setelah kegiatan KKM.

Keinginan masyarakat untuk mendirikan TKA/TPA
setelah kegaiatan KKN.

Bantuan vyang diberikan masyarakat dalam rangka

pembinaan tempat ibadah setelah kegiatan KKN.

Hubungan kegiatan K KN mahasiswa IAIN Antasari
Falangkaraya dengan tingkat pendidikan agama

masyarakat .
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Untuk mengetahuli ada tidaknya hubungan kegitan KKN
dengan tingkat pendidikan agama masyarakat, maka dirasa
perlu untuk diuji dengan rumus statistik korelasi
product moment dengan terlebih dulu mengetahui jumlah
variabel X, yakni kegiatan KKN sebagai variabel bebas
dan Y adalah tingkat pendidikan agama masyarakat

sebagal variabel terikat.

Hepotesa pertama akan diuji dengan rumus :

N ZY - (EX) (ZY)
T ((NEX)< - (EX)2} {(NEZY)Z - (ZV)2)
193 (952,09) - (4410,44) (420,56)

I {(193(958,43-(410,44)1% {(193(1,010,14)—(428,56)2}
183753,37 - 172614,65

I (184976,99 - 16B460,99) (1294957,02 - 174870,71)

11138,72

(16516,00) (18084,31)
L1i38,72

2987134964
11138,72

17 283,33
= 0,64



Bl

Dari nilai r = 0,64 sesual dengan angka index korela-
si bahwa 0,7 - 0,920 menunjukan korelasi (hubungan) yang
kuat atau tingg;. Dengan demikian maka dapat diketahul
Ibéﬁwa ada hubungan yang kuat antara kegiatan mahasiswa KKN
sebagal variabel X dengan tingkat pendidikan agama masya-
rakat sebagai variabel Y.

Kemudian untuk mengetahul adanya signifikan korelasi,

maka dilanjutkan dengan rumus t hitung sebagai berikut :

t hit = rf n - 2
f1 - r=
t hit = 0,64 T 193 - 2
I 1 - 0,644
t hit = 0,64 § 191
Il - 0,42
t hit = B,B4
0,76
t kit = 11,63

Langkah selanjutnya dalah mengonsultasikan nilai t hit

Q7
dengan t tabel, dengan derajat kebebasan, yakni 193 -
2 = 191 sedangkan pada t tabel tidak diketemukan df 191,

maka dicari df yang terdekat vaitu df sebesar 200 dimana

diperoleh nlair t tabel sebagai berikut :



B2

.

Pada tarap sihnifikan 1 % diperoleh t tabel 2,60 =y
Pada tarap signifikan S5 % diperoleh t tabel 1,67 [/, 99

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh t hit = 11,63, 7/

sedangkan t tabel dengan derajat kebebasan df -

& ) <7 gy

193 - 2 = 191, dan taraf signifikan 1 % diperoleh 2,63
A Fr— Ll 7

dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditclak, maka
penelitian ini memiliki keprcayaan yang tinggi dan signif-

&

ikan.

Z. Pengaruh Kegiatan KKN mahasiswa terhadap peningkatan
pendidikanagama masyarakat desa Cempaka Mulia Timur
Kec. Cempaga Kab. Katawaringin Timur.

Untuk melihat bagaimana pengaruh kegiaatan KKN dengan

peningkatan pendidikan agama masyarakat, dapat diuji

dengan rumus regresi linier sederhana sebagai berikut :

X = sy = XY =

X2 = sv2 =

a = (ZY) (EX%) = (=X) (EXY)
N ZX° - (ZX)4

b = N XY - (EX) - (ZY)
N EX< - (ZX)<

a - (420,56) (958,43) - (410,44) (420,56)
193 (958,43) - (410,44)%

a = 403077,32 - 172614,65

1B4976,99 - 16B8460,65

> S
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a = 230862,67
16516,00

- - 13595

b = 193 (952,09) - (410,44) (420,556)
193 (958,43) - (410,44)°

b - 183753,37 - 172614,65

1849746,99 - 16B440,99

- = 11138,72
16516,00
b = 0,67

Dengan demikian maka persamaan regresi linier sederha-
na adalah :
Y = a + bX

Y = 13,95 + 0,67X

Jika X =% maka Y = 13,95 + 0,67 (1) = 14,42
Jika X = 2 maka Y = 13,90 + 0,47 (2) = 15,29
Jika X = 3 mAaKAa Y = 13,95 + 0,67 (3) = 15,26

Maka cukup jelas adanya pengaruh antara kegiatan KKN
mahasiswa dengan tingkat pendidikan agama masyarakat, yang
dapat dinyatakan dengan "Semakin baik kegiatan KKN maha-
siswa IAIN Antasari Palngkaraya, maka semakin baik pula
tingkat pendidikan agama masyarakat",

Berikut 1ni akan digambarkan diagram pancar garis

regresi (Y)



=P

3 .".:1

8 -

B
Q_I

0.8 Lty - — I

TEN: T 013,80

110,24

Dalam disagram pancar diatas dapat di ketahui bahwa
semakin tingagi nilai X amaka semakin tinggli pula nilai
angka ¥, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakiﬁ baik
keaiatan KKN maka semakin baik pula pelaksanaan pendidikan

agama masvarakat.
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PENUTUP

KESIMPULAN

Dari wuralian dan pembahasan pada Bab-Bab terdahulu,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yvakni :

1.

oY

Kegiatan KKN vyang dilaksanakan didesa Cempaka Mulia
Timur meliputi berbagai aspek kegiatan diantaranva
masalah pendidikan dan keagamaan yang terdiri dari :
penyuluhan pendidikan, pembinaan sarana pendidikan,
pengelolaan pasilitas belajar, bimbingan belajar agama
di masyarakat, pengelolaan pengaijiian, mengadakan
kegiatan ceramah., mengadakan PHBI, pengelolaan TKA/TPA
dan pembinaan tempat ibadah.

Pelaksanaan KKN mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya
vyang dilaksanakan di desa Cempaka Mulia Timur. khusus-—
nya pada bidang pendidikan dan keagamaan secara umum
dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan prosedur
dan program yang direncanakan.

Hubungan kegiatan KKN Mahasiswa IAIN Antasari Palangka-
raya dengan pelaksanaan pendidikan agama masyarakat
desa Cempaka Mulia Timur Kecamatan Cempaga Kabupaten
Kota waringin Timur, dalam penelitian ini memiliki

korelasi yang tinggl atau kuat dan signifikan. Hal 1ini
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terbukti dengan diterimanya Hadan tertoleknya Ha,
dimana t hit > t tabel pada tarap signifikan 1 % atau
11,63 > 2,63 dengan demikian maka terlihat korelasi
yang kuat atau tinggi.

Pengeruh kegiatan KKN mahasiswa [AIN Antasari Palang-
karay terhadap pelaksanaan pendidikan agama masyarakat,
berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana terdapat
pengaruh yang cukup tinggi, sebagaimana yang digambar-—
kan pada grafik pancar regresi dimana semakin tinggi
nilai X maka semakin tinggi pula nilai Y dengan kata
lain semakin baik kegiatan KKN maka semakin baik

penaruhnya pelaksanaan pendidikan agama masyarakat,

Saran - saran

Dari kesimpulan vyang telah dipaparkan diatas maka

terlihat begitu pentingnya pendidikan agama. Dengan demi-

kian maka penulis menyampaikan beberapa saran kepada

seluruh pemabaca.

l‘

Kepada instansi terkait hendaknya selalu memperhatikan
masalah kegiatan KKN Mahasiswa ini, dan menjadikannya
sebagail suatu sarana untuk mengatasi bebagai masalah
yang ada di pedesaan terlebih masalah agama, mengingat
masalah ini sangat menentukan berkembang dan tidaknya
masa depan suatu agama, sekaligus sebagail sarana untuk

membina akhlak generasi penerus.
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Bagi mahasiswa KKN yang diterjunkan kedaerah (desa)
untuk melaksanakan tugas pengabdian masyarakat, hendak

nya betul-betul melaksanmakan tugasnya dan dengan penuh
tanggung jawab, sehingga apa yang dilakukan betul-etul
dapat dijakan contoh dan membawa kemajuan bagi masya

rakat desa.

Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat hendaknya selalu
membinan dan mengadakan kegiatan keagamaan secara rutin
serta selalu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak.
dalam rangka pembinaan kehidupan beragama di

masyarakat.
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